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ABSTRAK

Islam memberikan kebebasan kepada ummatnya untuk melakukan koreksi dan
perbaikan-perbaikan demi tercapainya system pemerintahan yang berkeadilan serta
menghargai Hak-hak Asasi Manusia. Istilah yang berkembang dalam system politik modern
untuk menerjemahkan semangat ide dari hasrat di atas dikenal dengan istilah oposisi. Di
antara sebagian pemikir politik Islam seperti al-Mawardi, at-Taftazani, al-Gazali, Ibnu
taimiyah, Abu Ya’la al-Farra’ dan lainnya menegaskan bahwa oposisi politik adalah
merupakan bagian tak terpisahkan dari system politik Islam. Dari sekian tokoh yang menarik
untuk diapresiasi, khususnya gagasan tentang oposisi adalah Abu Ya’la al-Farra’ dan Ibnu
Taimiyah. Hal ini mengingat keduanya tokoh mazhab yang sama yaitu Hambali, dan
mempunyai latar belakang yang sangat berbeda.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), bersifat deskriptif
komparatif dengan menggunakan pendekatan histories sosiologis. Dari data-data yang
terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan metode induktif, deduktif dan
komparatif.

Pandangan Abu Ya’la al-Farra”, gerakan oposisi partisipatif yang berbentuk
kerjasama dan control kepada pemerintah boleh dilakukan. Demikian juga Ibnu taimiyah
mempunyai pandangan yang sama tentang gerakan oposisi partisipasif ini. Sedang dalam
konteks oposisi revolusioner keduanya memiliki pemikiran yang berbeda. Al-Farra’ lebih
cenderung mengatakan bahwa gerakan oposisi revolusioner terhadap pemerintah tidak dapat
dibenarkan sama sekali, baik yang sifatnya hanya membangun suatu aliran mazhab baru atau
melakukan pemberontakan terhadap pemerintah. Sedangkan Ibnu Taimiyah berpandangan
bahwa melakukan oposisi revolusioner terhadap pemerintah dapat dibenarkan apabila
seorang pemimpin sudah melenceng dan keluar dari ajaran Islam.

Key word: oposisi, politik Islam, Abu Ya’la al-Farra’, Ibnu Taimiyah
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
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Notmor : 157/1987 dan 0593b/1987 ' '
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1. Konsonan Rangkap karena Syaddaf ditulis rangkap
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IIL. Ta’ Marbutah di akhir kata

a. Bila dimatikan tulis /2
.S | ditulis hikmah

2 o : ditulis - o Jizyah
(Ketentuan ini ticak diperlukan kata-kata arab, yang sudah terserap ke dalam
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lafal aslinya) '

b. Bila diikuti dengan kata sandang “ul” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
- ditulis dengan /1. '

L WY al S L ditulis L Karamah al-auliya’
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berjalannya waktu, Islam (baca: agama) datang membawa
angin pencerahan terhadap kehidupan manusia. Banyak cendekiawan (ulama’),
baik muslim ataupun non muslim menyatakan bahwa lslam merupakan cara hidup
yang menyeluruh'. Pengakuan tersebut menyeruak kepermukaém setelaﬁ melalui
ekplorasi yang panjang terhadap al-Qur’an dan Hadis nabi Muhammad -sebagai
rujukan otentik dari | Islam itu sendiri. Lebih lanjut kemudian ada yang
mengatakan bahwa Islam adalah ad-din wa ad-daulah (agama dan: negara), hal ini
disebabkan karena dimensi yang diakomodasi Islam tidak hanya - meliputi
persoalan-persoalan feologis transendental melainkan juga persoalan sosie/ dan
ketatanegaraan.

Dalam konteks hubungan antara Islam dan ketatanegaraan di kalangan
umat Islam hingga sekarang terdapat tiga aliran.

Aliran pertama, berpendirian bahwa Islam bukanlah semata-mata agama
dalam pengertian barat, yakni hanya menyangkut hubungan antara manusié. dan

Tuhan, sebaliknya Islam adalah satu agama yang sempumna dan yang lengkap

" dengan pengaturan bagi segala aspek kehidupan manusia termasuk kehidupan

bemegara.

! John L. Esposito & John Q. Voll, Demokrasi di Negara-Negara Muslim, Problem dan
Prospek, Cet. 1, (Bandung : Mizan, 1999), him. 2.
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Aliran kedua; berpendirian bahwa Islam adalah agama dalam pengertian
barat yang tidak ada hubungannya dengan urusan kenegaraan,' dengan
argumentasi bahwa Muhammad hanyalah seorang rasul biasa seperﬁ halnyal- rasu-
rasul sebelumnya .dengan tugas tunggal mengajak manusia kembali kepada
kehidupan yang mulia dengan menjunjung tinggi. budi pekerti luhur, dan nabi
tidak pernah dimaksudkan untuk mendirikan dan mengepalai sebuah negara.

Aliran ketiga, menolak pendapat bahwa lslam adalah suatu agama yang
serba lengkap dan bahwa dalam Islam terdapat. sistem ketatanegaraan. Alil.'an ini
juga menolak anggapan bahwa Islam adalah agama dalam pengertian barat yﬁng
hanya mengatur hubungan antara manusia dan tuhannya. Aliran ini be_rpendirian '
bahwa dalam Islam tidak terdapat sistem ) ketatanegaraan, tetapi terdapat
seperangkat tata nilai gtika bagi kehidupan bernegara’.

Betapapun dengan beragamnya pandangan tentang relast Islam dan negara
yang jelas masyarakat politik {bernegara) telah dirintis sejak awal kerosulan
Muhammad. Setelah beliau berhasil menegakkan kepemimpinan di tenéah-tengah
masyarakat, prinsip-prinsip Islam yang tertuang dalam al-Qur’an secara bertahap
mulai diwwjudkan dalam kehidupan nyata. Langkah tersebut mendapat dukungan
sepenuhnya dari para sahabat’. Pada tahap awal pemerintahannya Muhammad

- mengeluarkan ketentuan—ketentuan yang mengikat baik bagi komunitas muslim

. B Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara; Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, Cet.5,
(Jakarta: Ul- Press, 1993) hlm.1-2.

) Jabir Qumaihah, Beroposisi Menurnt Istam, Cet.3, (Jakarta: Gema Insam Press, 1995),
him.I0.
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maupun komunitas .l-ainnya‘l. Satu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa
prinsip musyawarah sudah dijadikan sebagai metode atau cara untuk memutuskan

suatu persoalan misalnya, pada penentuan posisi perang Badar dan perjanjian
Hudaibiyah”.

Dari hari ke hari dinamika politik terus bergulir dan me'ne'mukan
mementumnya pasé:a wafatnya rasulullah. Pada saat itulah sahabét disib%'.kkan
dengan persoalan -siapa kira-kira yang layak dan pantas untuk melanjutkan
perjuangan sebagai pengganti Muhammad. Hal ini disebabkan karena Muhaminad
tidak meninggalkan pesan atau wasiat tentang siapa yang harus menggantikan
posisinya sebagai pimpinan ummat.

Sejak itulah muncul beberapa problem politik atau pemerintahan yang
tidak pernah dijumpai sebelumnya. Secara sederhana bisa dikatakan bahwa pada
generasi pertama situasi dan kondisi pemerintahan dimasa sahabat tidak dijumpai |
banyak gejolak, karena setiap persoalan bisa aiselesaikan dengan musyawarah.

Akan tetapl dalam perkembangan selanjutnya seiring dengan semakin luasnya

wilayah pemerintahannya dikeluarkanlah kebijakan-kebijakan baru yang lebih

realistik.

# Maklumat diatas dikenal dengan piagam Madinah yang dijadikan sebagai undang-
undang atau pijakan yang secara garis besar bensi tentang bagaimana satu komunitas bisa
berinteraksidengan baik kepada komunitasnya atau dengan komunitas lainnya sehingga bisa
tercipta harmoni dalam masyarakatyang didasarkan pada prinsip bertetangga baik, saling
membantudalam menghadapi musuh bersama, membela yang teraniaya, saling menasihati dan
menghormati kebebasan beragama, lihat Jslam dan Tata Negara, him.15-16.

? Ibid., him, 17-18.



Hal ini bisa dilihat dari beberapa kebijakan .yang diambil oleh Umar
berkait dengan pembagian hasii rampasan perang. Ternyata kebijakan - kebijakan
tersebut membawa dampak negatif bagi  pemerintahannya. Hal tersebut
terakumulasi ketika pemerintahan berada di tangan Usman bin Affan. Ada banyak
gejolak dan protes.dari sebagian besar ummat atas kebijakan yang diterapkannya.
Sejak saat itulah mﬁncul gejolak dan pertentangan dari sebagian ummat. Realitas
politik menunjukkan bahwa perjalanan pemerintahan tidak selamanya linear
seperti yang diharapl-can, dengan kata lain hul:'uungan antara pemerintah dan rakyat
vang tidak setuju dengannya merupakan bagian baku d.ri setiap penga'aman

L
politik umat Islam. Tidak ada pemerintahan yang didukung sepenuhnya dalam
segala hal oleh rakyat yang diperintah®. |

Islam memberikan kebebasan kepada wmmatnya untuk melakukan koreksi

dan perbaikan-perbaikan demi tercapainya sistem pemerintahan yang berkeadilan
serta menghargai Hak-Hak Asasi Manusia’. Istilah yang befkembang dalam
sistem politik modern untuk menerjemahkan semangat ide dari hasrat di afas
dikenal dengan istilah “oposisi’. Di antara sebagian pemikir politik Islam seperti-
Al-Mawardi, At-Taftazani, Al-Gazali, Ibnu Taimiyah, Abu Ya’la al-Farra® dan
lainnya menegaskan bahwa oposisi politik adalah merupakan bagian tak

terpisahkan dari sistem politik Islam®,

% John. L. Esposito&John O. Voll, Demokras..., him. 41.

” Ahmad Azhar Basyir, Negara dan Pemerintahan dalam Islam, Cet.2, ( Yogyakaria: UTI
Press, 2000), hlm. 30-37. .

® M. Dhiauddin Rais, Teori Politik [stam, Cet.1, (Jakarta: Gema Insani Press, 2001),
hlm.276.



Secara global mereka berpendapat bahwa ummat Islam diwajibkan untuk
taat dan membantu atau mendukung kebijakannya selama pemimpin berpegang
pada perintah Allah dan melaksanakan hak-hak rakyat yang meliputi; memimpin
dengan dasar keadilan, melaksanakan hukum-hukum yang ada serta menjaga
amanat kepemimpinannya”.

Walaupun demikian di antara pemikir-pemikir di atas mempunyai
kekhasan dan cara pandang yaﬁg berbeda terhadap p;arsoa]an oposisi dalam politik
Islam. Dalam hemat penyusun di antara sekian tokoh yang menarik untuk
diapresiasi, khususnya gagasan tentang oposisi adalah Abu Ya’la al-Farra’ dan
Ibnu Taimiyah. Hal ipi mengingat keduanya adalah tokoh dari mazhab yang sama
yaitu Hambali, dan mempunyai latar belakang yang sangat berbeda. Abu Ya’la
adalah seorang intelektual zahid-relegius sedangkan Tonu Tai1;11iyah adalah
seorang Intelektual kritis dan pejuang yang gigih. Karena alasan-alasan itulah
penelitian ini difokuskan kepada dua tokoh tersebut.

Sebagai ilustrasi awal, walaupun keduanyai menganut mazhab yang sama
ternyata dalam pemikirannya dijumpai beberapa persamaaﬂ dan perbedaan yang
sangat mendasar. Walaupun memang harus disadart bahwa keduanya adalah

merupakan generasi yang berbeda dengan situasi dan kondisi yang berbeda pula.

9 Ibid., him.276.
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B. Rumusan Masaléh

Berdasarkan latar belakang di atas, makalfocus kajian dalam g_tudi ini
dapat dirumuskan sebagai bgrikut:

1. Apayang dimak.sud oposisi politik Islam?

2. Bagaimana pemikiran Abu Ya’la al-Farra’ dan It.Jnu Taimiyah tentang

oposisi politik Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan antara lain:
1. Menguraikan serta menjelaskan secara teoritik dan normatif tentang
maksud atau pengertian oposisi politik Islam
2. Mengungkap dan menjelaskan pemikiran Abu Ya’la al-Farra’ dan Ibnu

Taimiyah tentang oposisi politik Islam

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang opqsisi politik Islam
sebagai bagian penting dalam sistem poli_tik Islam.

2. Mempertimbangkan secﬁra kritis kontribusi pémikjran dari kedua tokoh
di atas, serta untuk lebih meningkatkan apresiasi pemikiran tokoh-tokoh

klasik sehingga bisa memperkaya khazanah keilmuan [slam.
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D. Telaah Pustaka

Setelah penulis melacak dan menelaah tentang tulisan atau penelitiar_l
tentang tema yang sama belumlah dijumpai penelitian yang secara spestfik
mengkaji tentang oposisi menurut kedué tokoh diatas. éetidakhya ada beberapa
tulisan yang berbicara tentang oposisi antara lain sebagai berikut:

Penelitian dalam bentuk skripsi ditulis oleh Wahyu Hidayat, mahasiswa
Fakultas Syari’ah 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan stresing kajiar; pada
persoalan oposisi ditinjau dari perspektif hukum lslam. Hasil penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa Islam memberikan tempat dan membolehkan bahkan
mewajibkan untuk melakukan oposisi politik terhadap pemerintah. Walaupun
penelitian tersebut meninjau dari perspektif hukum Istarn akan tetapi tidak secara
khusus mengkaji pemikiran tokoh atau ulama', sehingga penelitian ini menemukan
signifikansinya.

Selanjutnya, buku Beroposisi menurut Islam yang diindonesiakan darn al-
Mu’aradat fi al-Islam baina an-Nazariyyal wa at-Tatbig karya Jabir Qumaihah,
disamping memuat landasan normatif dan teoritik dalam prespektif Islam, ia juga
menjelaskan secara global bentuk dan pola oposisi serta pengalaman oposist yang
pemafl ada dalam sejarah Islam, tanpa menyinggung sedikjti)un pem.ikiran tentang
oposisi politik yang ditelorkan baik oleh ulama’ klasik, pertengahan dan modem.

Tlustrasi dari buku tersebut setidaknya memperkaya data dari penelitian skripsi ini.



Sedangkan buku Teori politik Islam yang diindonesiakan dari an-
Nazariyah as-Siyasah al-Islainiyah karya M. Dhiauddin Rais lebih banyak
berbicara tentang kerangka teoritik politik Islam dengan mengacu kepada struktur
dan pengalaman yang pernah dibangun oleh Nabi Muhammad dan generasi
sahabat.

| Pada buku ini juga dibahas secara detail tentang ketentuan-ketentuan yang
harus dimiliki oleh seorang pemimpin pemerintahan dengan disertai analisis yang
komprehensif dari berbagai aliran yang berkembang dalain Islam. Bole.l_'_l dibilang
apresiasi rais cukup sempuma membahas tentang politik Islam. Tak ketinggalan
juga ia menyinggung tentang munculnya kaum oposisi dalam lslam. Menurutnya
gerakan oposisi dalam lslam berkembang pasca pembaiatan kepada Yazild bin
Mvu’awiyah yang dilakukan dengan jalur wasiat tanpa musyawarah mufakat
sebelumnya, sehingga muncullah kelompok-kelompok y;cxng tidak setuju terhadap
Yazid.

Buku dengan judul Demokrasi,Oposisi dan Masyarakat Madani (Isu-Isu
Besar Politik Islam) karya Fahmil Huwaydi mengungkap persoalan demokrasi
dengan real politik islam. Lebih dari itu ia menjabarkaﬁ hampir seluruh tema-tema
besar persoalan polifik Islam kontemporer. Persoalan oposisi yang dianggapnya
sebagai salah satu alat kontrol dalam pemerintahan mendapat perhatian yang
serius dalam karya tersebut. Ta menyebutkan bah‘wa wacana Islam meémerintah
dan mengajak kaum muslim untuk beroposisi, dengan kata lain -ia ményebut

: |
perintah dan ajakan tersebut sebagai hak dan kewajiban dari seorang muslim.
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Buku dengan judul Demokrasi di Negara-Negara Musli:m (Problem dan
Prdspek) karya John L. Esposito & John O. Voll lebih banyak berbicara dan
memperlihatkan tentang beragamnya pengalaman dan eksperimen kaum muslim
dalam berdemokrasi. Keduranya menggunakan enam studi kasus antara lain
Aljazair, Mesir, Iran, Malaysia, Pakistan dan Sudan. Dari Iran dan Sudan
diperoleh contoh sistem politik yang ditegakkan oleh kelompok Islam
revolusioner-militan. Di Pakistan dan Malaysia muncul jenis gerakan baru yang
ikut ambil bagian dalam proses politik di kedua negara tersebut. Ko- eksistensi
antara aktivisme Islam moderat dan ekstremis di Mesir dan Aljazair
memperlihatkan tantangan kompleks yang menghadang kelompok elit penguasa.
Selain tlustrasi diatas, keduanya tidak menafikan pembahasan tentang hubungan
Islam dan politik dalam perspektif warisan sejarah serta persoalan negara dan
oposisi dalam sejarah Islam.

Buku karya Eep éaefulloh Fatah dengan judul Membangun Oposisi
(Agenda-Agenda Ferubahan Politik Masa Depan), lebih menekankan
pembahasan kritis pada upaya tumbuhnya gerakan ‘oposisi dalam konteks

Indonesia. Satu hal yang menarik dari buku tersebut adalah Bangunan teoritiknya

‘yang berangkat dari paradigma universal (Islam). Hal ini bisa dilihat pada bagian

prolognya dengan mengutip hadits nabi Muhammad SAW ; Jihad yang paling
utama adalah mengucapkan kata-kata yang benar kepada penguasa yang dzalim.
Sebagai bahan telaah pustaka buku-buku yang disebutkan di ataé sangat

membantu penyusun untuk penelitian tentang oposisi politik Islam, disamping
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beberapa kitab primer yang disusun oleh béberapa pemikir politik klasik,

pertengahan dan modern.

- E. Kerangka Teoretik
Sebagaimana dimaklumi, Islam adalah agama universal dan korﬁprehensip
yang meliputi seluruh segmen kehidupan baik sosial, ekonomi, politik, budaya,
hukum, lingkungan dan sébagainya. Sudah menjadi keyakinan banyak orang
(peneliti atau pengkaji), bahwa al-Qur'an dan Hadis yang merupakan sumber
ajaran Islam memuat prinsip-prinsip global yang mengatur seluruh segmen
kehidupan diatas. Dalam kaitannya dengan persoalan sosial-politik, éecara
keseluruhan wacana Islam memerintah dan mengajak umat Islam untuk
meiakukan oposisi sebagai kontrol kepada pemerintah agar tetap menjaga amanat
umat serta dapat menjalankan tugasnya dengan baik sehingga tujuén berqegar'a
dapat terealisir dengan baik'°.
Hal tersebut bisa dicermati dalam al-Qur’an yang memuat périntah maha
penting yang dibebankan kepada seluruh umat manusia untuk menegakkan amar
" ma ruf nahi munkar (menyelru kepada kepaikan dan mencegah kemungkaranj.
Al-Qur’an menegaskan sebagai berikut: |
S e Oy Byl 0l g pb Y O e ) (Se (ST
“cj ):-r.l.él\ r..h K2t _3\ 3

'® Fahmi Huwaydi, Demokrasi, Oposisi dan Ma‘syara:!rdf Madani, Isu-Isu Besar Politik
Islam (Bandung: Mizan; 1996), Cet.], him.132.
D Al 1mran (3) : 104
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Dalam sebuah Hadis, Nabi pernah menyatakan sebagai berikut:

Weoucaw@%&ouca%o;@\ﬁwp&hd@f

ROLEY! Candl 424 (adas

Karena merup_akan beban tugas dengan segala tuntutanya, maka setiap
muslim harus menolak setiap ketidakberesan atau kesala__.han yang ada
dihadapannya baik dilakukan oleh individu atau sekelompok orang atau bahkan
ole.:h pemerintah.

Dalam kaitannya dengan sikap penolakan terhadap ketidakberesan dan
kesalahan yang dilakukan oleh pemerintah atau memberikan masukan-masukan
untuk kebaikan bersama yang disampaikan umat, dalam istilah 1lmu politik
disebut sebagai kelompok oposisi. Secara paradigmatik dengan mengacu kepada
kerangka dasar atau pijakan terhadap kedua teks diatas kehadirannya éalam
sebuah sistem politik menjadi suatu hal yang niscaya. Hal ini disebabkan karena

secara sosiologis watak pemerintahan selalu cendrung melakukan kesalahan dan

* kekeliruan dalam praktek politiknya.

Kerangka teoritik diatas setidaknya mampu  mengcover persoalan-

persoalan yang berkaitan dengan oposisi dalam sistem politik Islam. ‘

" An-Nasa'i, Suzan An-Nasa”i( Beirut: Dar al- Kutub al-TIimiah), VIIT:112,



F. Metode Penelitiar;
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan- skripsi 1ni acalah
penelitian pustaka (library research) karena sumber datanya berupa buku-buku,
kitab-kitab yang memuat pemikiran kedua tokoh diatas baik yang ditulis oleh
keduanya sebagai bahan primer atau karya-karya ulama' lain yang berkaitan
dengan tema diatas sebagai bahan sekunder.
2. Sifat Penelition

Penelitian ini bersifat deskriptif komparatif; dengan mendiskripsikan dan -
membandingkan pemikiran Abu Ya’la al-Farra® dan lbnu Taimiyah tentang hal-
hal. penting yang berhubungan dengan praktek oposist délam politik Islam
3. Teknik Pengumpulan Data

Karena jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka maka
konselzwensinya adalah mencari atau menelaah serta mengapresiasi kitab-kitab,
buku-buku serta tulisan —tulisan lain yang terkait dengan pokok bahasan, lalu
dianalisis.
4. Andlisis Datu

Dari data-data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan
metode induktif, deduktif dan komparatif. Metode indu}dif berangkat dari data
yang bersifat khusus menuju kesimpulan yang bersifat wnum. ‘Metode deduktif
berangkat darn data yang yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan vang

bersifat khusus. Sedangkan metode komparatif adalah membandingkan kedua
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pemikiran tokoh diatas, dengan disertai analisa kritis dengan memp;:rtimbangkan
. faktor-faktor yang mempengaruhi pemikirannya. 1

5. Pendekatun

Kajian ini menggunakan pendekatan historis sosiologis yaitu aengan mencoba
menarik wacana oposisi keakar sejarahnya dan melngur'aikannya, disertai dengan

melihat pengaruh sosio kultural yang membentuk bangunan berfikir kedua tokoh

di atas.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan dan pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab. Masing-
masing bab terdiri dari sub-sub bab yang menjelaskan dan menguraikan
pembahasan dalam pokok bab.

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teonitik, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, akan membahas tentang selayang pandang oposisi politik
Islam yang beris1 pengertian oposisi politik Islam, sejarah timbulnya oposisi
politik Islam dan landasan normatif tentang kaidah dan jaminan beroposisi. -

Bab ketiga, akan mengetengahkan biografi Abu Ya’la al-farra’ dan Ibnu
Taimiyah dan Zamannya, yang meliputi latar belakang keluarga, pendidikan serta
pemikiran dan karya-karyanya. Selanjutnya biografi Ibnu Taimiyah yang meliputi.

latar belakang keluarga, pendidikan, pemikiran dan karya-karyanya.
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Bab keempat, akan menganalisa kedua pemikiran tokoh diatas, dengan

membandingkan dan mengkritisi pemikirannya khususnya tentang oposisi politik

Islam.

Bab kelima, yang merupakan penutup dari rangkaian penelitian ini
memuat kesimpulan akhir dari persoalan dasar penelitian ini dan juga disertai

saran-saran.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

f

Berdasarkan peneh'tianj diatas akhirnya penulis dapat mengambil

kesimpulan sebagai berkut:

1. Bahwa yang dimaksud dengan oposisi politik Islam adalah suatu
sikap atau gerakan penentangan atau ketidaksetujuan yang dilakukan
oleh individu atau sekelompok masyarakat Islam (baca: muslim)
terhadap kebijakan-kebijakan yang dianggap melenceng dari ajaran-
ajaran lIslam, atau sikap partisipasi masyarakat terhadap kebijakan-
kebijakan yang dilakukan pemerintah yang sesuai dengan ajaran-ajaran
Islam dengan senantiasa kritis dan mengontrol agar supaya kebijakgn—
kebijakan yang diambil tidak melenceng dari ajaran-ajaran Islam
sehingga cita-cita politik Islam bisa tercapai yaitu tegaknya ajaran-

; ‘
ajaran Islam dan terciptanya harmoni sosial dan masyarakat yang
berkeadilan. Gerakan oposisi politik Islam bisa hadir dalam dua
bentuk. Pertama, oposisi partisipatif yaitu dengan berpartisipasi secara
kritis dan mengontrol kebijakan-kebijakan pemerintah agar tidak
melenceng dan ajaran-ajaran Islam. Kedva, oposisi revolusioner yaitu
dengan melakukan pemberontakan terhadap pemerintah, jika ia sudah
benar—Penar melenceng dan ajaran-ajaran Islam. Oposisi revolusioner

ini bisa dilakukan jika oposisi partisipa‘if sudah tidak berfungsi lagi,

75
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situasi dan kondisi pemerintah atau pemimpinnya sudah sangat parah
dan harmomni sosial dalam masyarakat tidak tercipta.

2. Dalam 1;andangan Abu Ya'la al-Farra', gerakan oposisi partisipatif
vang berbentuk kerjasama dan kontrol kepada pemerintah boleh
dilakukan. Hal tersebut dimaksudkan untuk teap menjaga agar
pemerintah atau pemimpin konsisten menjalankan amanah dan
kewajibannya sehingga tijuan dan cita-cita politik Islam bisa tercapai.
Demikian juga Ibnu Taimiyah mempunyai pandangan yang sama
tentang gerakan oposisi partisipatif im. Sedangkan dalam kouteks
oposisi revolusioner keduanya memiliki pemikiran yang berbeda. al-
Farra' lebih cendrung mengatakan bahwa gerakan oposisi revolusioner
terhadap pemerintah tidak dapat dibenarkan ' sama sekali., baik yang
sifatnya hanya membangun suatu aliran mazhab baru atau melakukan
pemberontakan  terhadap pemerintah. Menurutnya kelompok
masyarakat yang melakukan hal tersebut dapat dikenai sangsi oleh
pemerintah sesuai dengan ketentuan hukum. Sedangkan Tbnu Taimiyah

 berpandangan bahwa melakukan oposisi revolusioner terbadap
pemerintah dapat dibenarkan apabila seorang pemimpin sudah
melenceng dan keluar dari ajaran Islam. Ibmm Taimiyah bahkan
mengisyaratkan  diperkenankannya melakukan oposisi dengan
pemberontakan fisik jika seorang pemimpin sudah benar-benar

‘meniriggalkan ajaran Islam terutama shalat. Bahkan melakukan oposisi
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revolusioner térhadap peraimpin yang demikian itu sudah menjad:
kewajiban masyarakat. Walaupun demtkian menurutnya melakukan
gerakan oposisi revolusioner adalah merupakan alternatif terakhur,
karena pertimbangan akibat yang ditimbulkannya. Barangkali pada
saat yang bersamaan penulis seakan membaca pemikiran yang

paradoks antara teori dan sikap yang dipraktekkan oleh Ibniu Taimiyah.

B.Saran

Wacana oposisi adalah merupakan bagian penting dan sistem politik
Islam. Oleh sebab itu melakukan kajian yang komprehensif terhadap masalah ini
menjadi demikian penting. Penulis menyadari bahwa kajian dalam sknpsi in
sangat terbatas. Tentu saja besar harapan penulis, pengkajian yang lebih lengkap
dan sempurmna bisa dilakukaJ? oleh para pemerhati pemikiran politik Islam
sehingga pemahaman kita terhaziap wacana ini menjadi lebih sempurna.

Mudah-mudahan pemikiran dari kedua tokoh diatas dapat lebih
memperkaya khazanah pemikiran politik Islam. Harapan yang lebih dalam
tentunya adalah mudah-mudahan spirit kegelisaharmya berimbas kepada kita

semua. Semoga. Wallahu A lamu bi al-Shawab.
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BAB [
Dan hendakilah ada diantara kamu segolongan umat yang inenyeru kepads
kebajikan, menyuroh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar
merekalah orang-orang yang beruntung,.

I

maka dengan hatinya, ia adalah selemah-lemah iman.

Siapa diantara kalian yang melihat kemunkaran hendaklah merubah dengan
tangannya, jika tidak mampu maka dengan lisannya, jika tidak mampu

a2

35

30

BAB 1l
Dan sesungguhnya telah karm muliakan anak-anak Adam, dan kami angkut
mereka di daratan dan dilautan, dan kami teri mereka rezeki dari yang
baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempumma atas
kebanyakan makhluq yang telah kami ciptakan. |

31

Dan sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu semua, agama
yang satu. Dan Aku adalah Tuhan-mu.Karena itu bertakwalah kepadaku.

Gl
]

Hai sckalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan dan padanya Allah menciptakan
isterinya, dan dari keduanya Allah mengembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak.

33

Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kauwm, mendorong
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat
kepada takwa. _

Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar,
merekalah orang-orang yang beruntung,

Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi orang-orang yang
selalu menegakkan kebenaran karena Allah, menjadi saksi dengan adil.

10

BAB 111
Akan terjadi fitnah, jika tidak terdapat seorang pemimpin yang mengurusi
rusan manusia.

11

54

10

Sesungguhnya Allal: telah memerintahkan kepadamu supaya menunaikan
amanat kepada orang-orang yang berhak menerima, dan bila kamu
menjatubikan hukwn antara sesama manusia maka hendaklah kamu berlaku
adil. Sesungguhnya Allah memberi kamu peringatan dengan itu (adil):
bahwa sesungguhnya Allah maha mendengar dan wraha melihat. Wahai
orang-orang vang beriman, taatlah kamn kepada Allah dan taati pulalah
rasul dan pemimpinmu, maka jika sekiranya kamu bersengketa dalam suatu
perkara, kembalikanlah kepada Allah dan Rasul, yakm sckiranya kamu
benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhir, demikian itu adalah cara
yang paling baik Jan sebaik-baik jalan.

12

54

10

Barang siapa yang bertugas mengatur urusan kaum muslimin, maka
diangkatnya seseorang padahal ia masih melthat orang yang lebih patut
untuk kepentingan umat Islam dari yang diangkatnya itu, maka dengan
begitu sungguh ia telah berkhianat kepada Allah den Rasul-Nya.

BAB IV

D:arah seorang mushm menjadi halal dalam tiga perkara, 1. Kafir setelah
beriman. 2. Melakukan zina muhshon.

3. Membunuh manusia secara tidak manusiawi.
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